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ABSTRAK 

 

Berdasarkan pengamatan penulisan secara langsung, bahwa 

mencapai kinerja pembangunan di Kampung Gunung Tapa masih 

belum maksimal, salah satunya terlihat dari kondisi umum 

infrastruktur yang ada masih kurang memadai khususnya pada 

infrastruktur jalan yang mengalami kerusakan di beberapa bagian dan 

jembatan yang sudah lama tidak pernah di bangun bertahun-tahun, 

maka penulis ingin meninjau penyebab terjadi nya penghabatan 

pembangunan infrastruktur jalan yang terjadi di Kampung Gunung 

Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peranan kepala 

Kampung dalam pembangunan infrastruktur jalan di Kampung 

Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang? dan Bagaimana Analisis Siyasah Tanfiẓiyyah Syari’ah 

terhadap peran kepala Kampung dalam pembangunan infrastruktur 

jalan di Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng 

Kabupaten Tulang Bawang ? dengan tujuan mengetahui bagaimana 

peranan kepala Kampung dalam pembangunan infrastruktur jalan di 

Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang dan mengetahui bagaimana Analisis Siyasah 

Tanfiẓiyyah Syar'iyyah terhadap peran kepala Kampung dalam 

pembangunan infrastruktur jalan di Kampung Gunung Tapa 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang.  

 Metode Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

research) yang dilakukan di Desa Gunung Tapa Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang, Teknik pengumpulan yang di 

dapatkan untuk di gunakan yaitu data primer dan sekunder. Adapun 

teknik pengumpulan data penelitian ini memelui observasi dan 

wawancara kepada pejabat didinas tenaga kerja yang berwenang untuk 

melakukan pemberdayaan tenaga kerja lokal. Untuk menganalisis data 

digunakan metode kualitatif menggunakan pendekatan berfikir 

induktif. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis maka 

disimpulkan tahap perencanaan pelaksanaan dan pengawasan sudah 



v 

 

dilaksanakan oleh Kepala Kampung tetapi, yang menjadi penghambat 

pembangunan infrastruktur jalan dikarenakan dana dari Pemerintah 

yang kurang, sedangkan dana yang ada tidak hanya untuk 

pembangunan jalan tapi banyak juga kegiatan desa yang harus 

dilaksanakan. 

 

  

Kata Kunci : Peran, Kepala Kampung, Pembangunan 

Infrastruktur  
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MOTTO 

 

مْ  كُ تِ انَا وا أاما ُونُ تَا ولا وا الرَّسُ وا اللََّّا وا ُونُ وا لَا تَا نُ ينا آما ا الَّذِ يَا أاي ُّها
ونا  لامُ عْ مْ ت ا تُ  ْ أان  وا

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 

kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui. 

(Q.S AL-ANFAL: 27) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Langkah awal dalam memahami judul skripsi dan 

untuk menghindari dari sebuah kesalahpahaman maka penulis 

merasa sangat perlu adanya penegasan dalam judul skripsi ini 

guna memperjelas maksud suatu judul di dalamnya. Judul skripsi 

yang dimaksud adalah “ Analisis Siyasah Tanfiẓiyyah Syari’ah 

Terhadap Peran Kepala Kampung Dalam Pembangunan 

Infrastruktur Jalan (Studi di Desa Gunung Tapa Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang).” Beberapa uraian-

uraian yang akan dipaparkan berdasarkan istilah pengertian di 

dalam judul skripsi ini adalah, sebagai berikut: 

1. Analisis Siyasah Tanfiẓiyyah Syari’ah 

Pada skiripsi ini penulis meninjau fokus masalah ini dengan 

kerangka Siyasah Tanfiẓiyyah Syar’iyyah dilihat dari segi 

terminologis, Fiqh siyasah tanfiẓiyyah yaitu (politik 

pelaksanaan undang-undang).Yang artinya, sebagai 

pemegang kekuasaan politik berfungsi dan mempunyai tugas 

membudayakan masyarakat dengan ajaran-ajaran ketuhanan. 

Sehingga dengan demikian, aturan-aturan, ajaran-ajaran dan 

nilai-nilai agama dapat ditranformasikan melalui sistem 

pendidikan dan pengajaran sehingga setiap warga negara 

memiliki budaya politik yang sama, Analisis adalah sebuah 

kegiatan penyidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

pembuatan) untuk mengetahui  keadaan  sebenarnya (sebab 

mashab, duduk perkaranya).1 

2. Peran Kepala Kampung Dalam Pembangunan Infrastrktur 

Jalan. 

Dalam pembangunan infrastruktur jalan juga melibatkan 

peran Kepala Kampung di Kampung Gunung Tapa kabupaten 

Tulang Bawang, dilihat dari segi tugas dan fungsi Kepala

                                                             
1 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah, Kontekstual Doktrin Politik Islam 

(Jakarta: Prenada Media Grup, 2014), 33. 
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Kampung  Menurut Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 

pasal 26 ayat (1) tentang tugas kepala Kampung yaitu 

menyelcnggarakan pemerintahan Kampung, melaksanakan 

pembangunan Kampung, pembinaan kemasyarakatan 

Kampung, dan pemberdayaan mayarakat Kampung. 

3. Studi di Desa Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng 

Kabupaten Tulang Bawang 

Kampung Gunung Tapa adalah Nama Kampung (Kampung) 

yang terdapat di Provinsi Lampung lebih tepatnya di 

Kabupaten Tulang Bawang. Yang mana masyarakat di 

Kampung tersebut masih memegang teguh adat istiadat 

Lampung yang mayoritas merupakan masyarakat pribumi 

asli. Penduduk Kampung Gunung Tapa mayoritas petani 

singkong, sawit, karet, dan padi maka dibutuhkan 

infrastruktur jalan yang baik guna membantu kelancaran 

system perekonomian penduduk. 

    

 Dari beberapa uraian di atas, maka penelitian ini 

menjelaskan Analisi siyasah tanfiẓiyyah tentang peran Kepala 

Kampung dalam pembangunan infrastruktur perbaikan jalan desa 

berdasarkan pasal 78 undang-undang nomor 06 tahun 2014 dalam 

penerapannya di Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung 

Meneng Kabupaten Tulang Bawang. Menimbang Peran Kepala 

Kampung sangat penting dalan pembangunan infrastruktur jalan 

guna membantu kelancaran system perekonomian penduduk 

dikarenakan mayoritas penduduk sebagai petani singkong, sawit, 

karet, dan padi. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kepala Kampung sebagai pemimpin pemerintahan desa 

harus dapat menjalankan kepemimpinannya dengan baik. di dalam 

Al-Quran pemimpin disebut dengan ulil amri, dijelaskan juga 

dalam Al-Quran didalam surah An-Nisa ayat 59 sebagai berikut : 
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عُوا اامانُ وْا الَّذِيْنا  يَااي ُّهاا ا  ااطِي ْ عُوا اللَّاّ  ت اناازاعْتُمْ  فااِنْ  مِنْكُمْ  الَْامْرِ  وااُولِ  الرَّسُوْلا  واااطِي ْ
تُمْ  اِنْ  واالرَّسُوْلِ  اللَّاِّ  اِلا  ف ارُدُّوْهُ  شايْء   فِْ   خايْر  الَْاخِرِذالِكا  واالْي اوْمِ  بِِللَّاِّ  تُ ؤْمِنُ وْنا  كُن ْ

 ࣖ تَاْوِيْلً  سانُ وَّااحْ 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”2 

 

Berdasarkan pengamatan penulisan secara langsung, 

bahwa mencapai kinerja pembangunan di Kampung Gunung 

Tapa masih belum maksimal, salah satunya terlihat dari kondisi 

umum infrastruktur yang ada masih kurang memadai khususnya 

pada infrastruktur jalan yang mengalami kerusakan di beberapa 

bagian dan jembatan yang sudah lama tidak pernah di bangun 

bertahun-tahun, maka penulis ingin meninjau penyebab terjadi 

nya penghabatan pembangunan infrastruktur jalan yang terjadi 

di Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng 

Kabupaten Tulang Bawang. 

Pada Pasal 18 Undang-undang Nomor 06 Tahun 2014 

Tentang Desa menjelaskan bahwa Kepala Kampung memiliki 

Kewenangan yang meliputi kewenangan di bidang 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan 

desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan adat istiadat desa. Suatu daerah akan maju apabila 

dilakukan pembangunan baik dibidang fisik maupun non fisik 

yang dilakukan dengan baik dan tepat sasaran, serta adanya 

                                                             
2Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: 

Diponegoro, 2009), 235. 
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pengawasan dari Kepala Kampung dan juga partisipasi dari 

masyarakat. 

Perangkat Kampung merupakan pegawai pejabat 

pelayanan publik yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 

terhadap pelayanan kepada masyarakat, dan membantu lurah 

atau Kepala Kampung dalam menjalankan tugasnya. Tugas 

memberikan pelayanan kepada masyarakat mengharuskan para 

perangkat Kampung harus dapat memberikan pelayanan sesuai 

keinginan masyarakat. Oleh karena itu perangkat Kampung 

dituntut memiliki kemampuan, keterampilan dan perasaan 

perhatian yang tulus dan membutuhkan rasa empati yang tinggi 

dalam melaksanakan tugasnya melayani masyarakat.  

Pembangunan bertujuan untuk mewujudkan suatu 

masyarakat adil dan makmur yang merata materil dan spiritual 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Ketentuan lebih lanjut 

dijabarkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 

Tahun 2014 tentang pedoman pembangunan desa. 

Pemabangunan Kampung adalah upaya peningkatan kualitas 

hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat Kampung. Dalam pelaksanaannya, pembangunan 

Kampung senantiasa memperhatikan asas-asas pembangunan 

antara lain, bahwa segala usaha dan kegiatan pembangunan 

harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi 

kemanusian, bagi peningkatatan kesejahteraan rakyat dan bagi 

pengembangan pribadi masyarakat.3 

Kepala Kampung Gunung Tapa dalam meningkatkan 

aksebilitas pembangunan, guna kelancaran kegiatan 

perekonomian serta peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Kampung, terus berupaya mengoptimalkan pembangunannya 

baik dari segi infrastruktur maupun suprastruktur, dan 

membenahi pelayanan publik yang terbangkalai. Adapun 

program yang menjadi perhatian lebih Kepala Kampung 

Gunung Tapa adalah perbaikan jalan dan jembatan sebagai 

                                                             
3 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Pembangunan Desa. 
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sarana transportasi utama masyarakat. Dengan tercukupinya 

kebutuhan dasar infrastruktur pedesaan diharapkan kecukupan 

rumah tangga dapat memenuhi persyaratan untuk hidup yang 

layak. Dalam pelaksanaan pembangunan Kampung di Gunung 

Tapa Kepala Kampung dibantu Perangkat Kampung sebagai 

unsur penyelenggaraan pemerintahan desa. Saat ini masalah 

infrastruktur jalan menjadi agenda penting yang dibenahi 

pemerintah desa, karena infrastruktur merupakan penentu utama 

keberlangsungan kegiatan pembangunan. 

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam latar 

belakang masalah diatas agar tidak terjadi kesalahfahaman 

pengertian tentang masalah yang di teliti maka perlu 

didentifikasi masalah terkait dengan judul diatas : 

1. Pembangunan infrastruktur jalan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kampung. 

2. Pembangunan infrastruktur jalan dianggap sebagai strategi 

untuk mendorong peningkatan kualitas hidup masyarakat 

Kampung. 

3. Dengan membangun atau memperbaiki prasarana transportasi 

akan menciptakan perbaikan hidup masyarakat. 

4. Meningkatnya mutu Pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial 

salah satunya disebabkan oleh pembangunan infrastruktur jalan. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, 

penulis memfokuskan penelitian ini pada pelaksanaan 

pembangunan infrastruktur Kampung Gunung Tapa Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang yang ditinjau dari 

Siyasah Tanfiẓiah. Karena masih banyak kasus tidak meratanya 

pembangunan daerah di pedesaan di negeri ini yang belum 

teratasi. Pelaksanaan pembangunan infrastruktur dalam hal ini 

diatur oleh Undang-Undang Nomor 06 tahun 2014 Tentang 

Desa. 
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2. Sub-Fokus Penelitian  

Adapun Subfokus dari penelitian ini adalah dengan 

penelitian deskriptif dan metode pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini mendeskripsikan serta menjelaskan data yang 

diperoleh dan bertujuan untuk menggambarkan dan penjelasan 

dari variabel yang akan diteliti. Metode ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara mendalam dengan narasumber, 

melakukan observasi, serta melakukan dokumentasi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pokok 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran Kepala Kampung dalam pembangunan 

infrastruktur jalan di Kampung Gunung Tapa kecamatan 

Gedung Meneng Kabupatenn Tulang Bawang? 

2. Bagaimana Analisis Siyasah Tanfiẓiyyah tentang peran Kepala 

Kampung dalam pembangunan infrastruktur perbaikan jalan di 

Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng 

Kabupaten Tulang Bawang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka 

tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran Kepala Kampung dalam pembangunan 

infrastruktur jalan di Kampung Gunung Tapa Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembangnan infrastruktur jalan di Kampung Gunung Tapa 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Akademis  

Manfaat akademis diharapkan bahwa hasil penelitian dapat 

dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu pemerintahan 
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dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang 

melakukan kajian Analisis fiqh siyasah tehadap gaya 

kepemimpinan kepala Kampung dalam infrastruktur 

pembangunan jalan. 

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis akan memberi kontribusi positif bagi 

kelangsungan hidup masyarakat dalam memahami pola pikir 

khususnnya yang berhubungan dengan pengelolaan dana desa 

dalam  pembangunan jalan sehingga transfortasi tida terhambat.   

 

G.  Kajian Penelitian Teradahulu yang Relevan 

 Untuk menghindari terjadinya sebuah plagiasi antara 

skripsi ini dengan skripsi yang lainnya, terlebih dahulu penulis 

mencari-cari bahan sebagai contoh guna menajadi referensi pada 

penelitian ini. Dalam kajian penelitian terdahulu yang relevan ini 

penulis menemukan beberapa referensi yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

1. Adjie Arpindo (2020). Yang berjudul “Pandangan Fiqh Siyasah 

Terhadap Implementasi Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 

Pasal 18 Tentang Kewenangan Desa Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan”. Berdasarkan hasil Analisis dapat di simpulkan 

bahwa dalam menyelenggarakan pemerintah desa cahaya 

makmur telah sesuai dengan undang-undang yang berlaku, 

seperti dalam pasal 18 tentang kewenangan esa dalam hal 

tersebut harus di jalankan agar desa cahaya makmur menjadi 

maju dan sejahtera.4 Adapun persamaan penelitian dari skripsi 

ini dengan skripsi yang dibuat penulis adalah, sama-sama 

menggunakan dasar hukum undang-undang no 6 tahun 2014 

tentang desa dan sama-sama membahas tentang kewenangan 

desa dalam penyelenggaraan pemerintahan.  Perbedaannya 

penelitian dari skripsi ini dengan skripsi yang dibuat penuis 

adalah, penulis membuat tentang bagaimana implementasi 

                                                             
4 Adjie Arvindo, “Pandangan Fiqh Siyasah Terhadap Implementasi Undang-

Undang Nomor 06 Tahun 2014 Pasal 18 Tentang Kewenangan Desa Dalam 
Penyelenggaraan Pemerintahan” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020), 107.  
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undang-undang nomor 6 tahun 2014 pasal 18 tentang 

kewenangan desa.  

2. PETRIIS WOLLA (2019). Yang berjudul “Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Pembangunan Di Desa 

Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo 

Daerah Istimewa Yogyakarta” Program Studi llmu 

Pemerintahan Jenjang Program Sarjana Sekolah Tinggi 

Pembangunan Masyarakat Desa “APMD” Yogyakarta 2019 

yang berjudul “Adapun hasil Penelitian Partisipasi Masyarakat 

Dalam Proses Pembangunan Desa di Desa Pagerharjo, 

Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses 

Pengelolaan Pembangunan Desa dalam hal ini, Penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah di Tingkat Desa 

Musrenbangdes cukup bagus. Keaktifan Masyarakat Dalam 

Proses Pengelolaan Pembangunan Desa dalam hal ini 

Penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Desa, cukup bagus.  

Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pengelolaan 

Pembangunan Desa dalam hal ini, Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa sangat bagus. Partsispasi masyarakat 

dalam Proses Pengelolaan Pembangunan Desa dalam hal ini, 

Monitoring atau Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

Desa, cukup bagus.5 Adapun persamaan penelitian dari skripsi 

ini dengan skripsi yang dibuat penulis adalah, sama-sama 

menggunakan dasar hukum undang-undang no 6 tahun 2014 

tentang desa dan sama-sama membahas tentang pembangunan 

desa. Adapun perbedaan penelitian dari skripsi ini dengan 

skripsi yang dibuat penuis adalah, penulis membuat tentang 

bagaimana peran kepala Kampung dalam pembangunan di desa 

, namun skripsi ini membahas partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan di desa .  

3. MURBA (2020). Yang berjudul “Studi Implementasi Program 

                                                             
5 Petris Wolla, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Pembangunan 

Di Desa Pagerharyo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo Daerah Istimewa 
Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019), 43. 
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Pembangunan Infrastruktur Di Desa Erecinnong Kecamatan 

Bontocani Kabupaten Bone”.Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah, menggambarkan bahwa implementasi pembangunan 

infrastruktur di Desa Erecinnong masih belum memenuhi 

harapan masyarakat atau masih mengecewakan (tidak optimal), 

karena beberapa program pembangunan khususnya 

pembangunan infrastruktur dalam bidang jalanan yang masih 

tidak terlihat ada perubahan dari beberapa tahun silam, listrik 

dan jaringan yang masih belum terealisasi hingga saat ini 

bahkan beberapa tahun belakangan ini kurang mendapatkan 

perhatian dari pemerintah setempat. Selanjutnya mengenai 

faktor penghambat berjalannya implementasi pembangunan 

infrastruktur di Desa Erecinnong ada beberapa faktor yaitu 1) 

keterbatasan anggaran. 2) Tidak terjalinnya komunikasi yang 

baik antara pemerintah dan masyarakat. 3) Kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan dan pemeliharaan 

infrastruktur yang disediakan pemerintah sehingga kondisinya 

cepat rusak. Beberapa faktor lain seperti ketidak bersatuan 

masyarakat Desa Erecinnong dan kurangnya partisipasi 

masyarakat terhadap program pemerintah, dan kurangnya 

kepedulian masyarakat dalam pembangunan desa serta 

konstruksi bangunan yang kurang bagus6. Adapun perbedaan 

penelitian dari skripsi ini dengan skripsi yang dibuat penulis 

adalah, dilihat diri dasar hukum yang di gunakan skripsi ini 

menggunakan dasar hukum Al-quran dan Hadits sedangkan 

penulis menggunakan dasar undang-undang. Adapun persamaan 

penelitian dari skripsi ini dengan skripsi yang dibuat penulis 

adalah, sama-sama membahas tentang pembangunan 

infrastrktur jaan di desa.  

4. Mikel Homes Zaili Rusli.  Yang berjudul “Implementasi 

Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa”Studi kasus 

Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 

                                                             
6 Murba, “Studi Implementasi Program Pembangunan Infrastruktur Di Desa 

Erecinnong Kecamatan Bontocanu Kabupaten Bone” (Skripis, UIN Alauddin 
Makassar, 2020), 59. 
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Kampar. Adapun hasil penelitian ini bahwa Implementasi 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Di Desa 

Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar 

yaitu: Yang menjadi sasaran kebijakan dinilai belum tercapai 

karena masyarakat masih belum merasa puas dengan 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat Desa; 

pengembangan kehidupan demokrasi; mengembangkan 

pemberdayaan masyarakat Desa. Dan begitu juga dengan tujuan 

kebijakan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

masyarakat belum merasa begitu puas dengan pelayanan yang 

di berikan pemerintah desa. Sumberdaya pemerintah telah 

mencukupi untuk melakukan pelayanan kepada masyarakat 

itupun berbeda dengan pendapat dari masyarakat yang 

menerima palayanan dari pemerintah desa.  

 Semua aturan-aturan yang ada belum terlaksana 

sepenuhnya. Dan yang menjadi agen palaksana disini adalah semua 

perangkat pemerintah desa beserta jajarannya termasuk Dusun, RT, 

RW dan seterusnya. Sikap agen pelaksana belum ada yang 

merugikan masyarakat dan belum adanya masyarakat yang komplen 

dengan kinerja dan pelayanan yang dialkukannya. Dan sikap para 

pelaksana dalam mengimplementasi Undang-undang Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang Desa sampai yang ada semuanya terlaksana 

dengan baik. Komunikasi sebagai sarana memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang pelaksanaan otonomi di Desa Tanjung. 

Komunikasi yang dilakukan berupa sosialisasi yang di laksanakan 

kepada masyarakat. Dan sosialisasi itu mempunyai manfaat bagi 

masyarakat maupun aparat pemerintah itu sendiri. Setelah 

dilaksanakannya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa memiliki lingkungan yang tinggi kesosialannya dan juga 

kehidupan social yang lebih memantingkan bermasyarakat sehingga 

mambantu pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa.  

 Politik di Desa Tanjung telah berkembang dan 

membuat kemajuan untuk berkehidupan politik di desa dan 

menumbuhkan semangat pemuda dalam perkembangan dan 
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pemnbangunan Desa Tanjung7. Adapun persamaan penelitian dari 

jurnal ini dengan skripsi yang dibuat penulis adalah, sama-sama 

menggunakan dasar hukum undang-undang no 6 tahun 2014 tentang 

desa dan sama-sama membahas tentang pembangunan desa . 

Adapun perbedaan penelitian dari jurnal ini dengan skripsi yang 

dibuat penuis adalah, jurnal ini membahas tentang implementasi 

UU No 6 tahun 2014 sedangkan skripsi yang ditulis oleh penulis 

hanya tentang Pembangunan di desa. 

Kelima keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

menyusun dan mengkaji memiiki spesifikasi tersendiri. karya ini bis 

jadi merupaan bentuk kelanjutan dan melengkapi karya-karya yang 

terdahulu. perrbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah di dalam penelitian ini secara khusus 

menggunakan Analisis fiqh siyasah tehadap gaya kepemimpinan 

kepala Kampung dalam infrastruktur pembangunan jalan.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 

dilakukan untuk kancah kehidupan yang sebenarnya. 

Peneliian lapangan yaitu peneitian dengan karakteristik 

masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi 

saat ini dari subjek diteliti serta interaksinya dengan 

lingkungannya.8  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bersifat 

Analisis.Yang tidak berbentuk angka yang dapat diperoleh 

dari rekaman, pengamatan, wawancara, atau bahan tulisan, 

dengan melihat dan mengamati guna dapat mengAnalisis 

                                                             
7Zaili Rusli Mikel Homes, “Implementsi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 Tentang Desa Di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 
Kampar” (Skripsi, Universitas Riau, 2022), 12. 

8 Sujarweni v. Wiratama, Metode Penelitian : Lengkap Praktis dan Muda di 
Pahami (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 10.  
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dengan cermat agar dapat memperoleh sebuah kesimpulan 

sebagai hasilnya.9 

2. Sumber Data 

a.  Sumber Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari 

sumbernya tanpa perantara pihak lain. Sumber data primer 

diperoleh langsung melalui wawancara terhadap responden 

secara langsung.10 Dalam penelitian ini sumber data 

primernya adalah Kepala Kampung dalam pembangunan 

infastruktur jalan di Kampung Gunung Tapa Kecamatan 

Gedung Meneng dan masyarakat yang merasakan dampak 

dari jalanan yang belum di bangun. 

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak 

langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui 

sumber lain yang mendukung data dari sumber primer 

melalui studi kepustakaan, Jurnal ilmiah, Buletin, Al-

qur’an, Hadist dan literatur-literatur lainnya yang 

mendukung tentang penelitian pada judul skripsi ini.11 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode Observasi yaitu usaha pengumpulan bahan yang 

dilakukan dengan mencatat data yang bersumber data 

Kampung Gunung Tapa serta mengamati faktor-faktor 

penghambat dan pendukung dalam infrastruktur 

pembangunan jalan diKampung Gunung Tapa Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara memperoleh informasi atau data 

dengan bertanya langsung pada yang diwawancarai. 

Metode wawancara ini adalah metode pengumpulan data 

                                                             
9 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja 

Grafindo, 1997), 213.  
10 Ibid, 215. 
11 Ibid, 217. 
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yang menggunakan cara tanya jawab sambil langsung 

bertatap muka dengan objek penelitian untuk memperoleh 

keterangan yang diinginkan.22 Pokok bagi penulis dalam 

memperoleh data-data dari tempat penelitian yang aktual 

dan terpercaya di dalam penelitian ini terutama berkaitan 

dengan Peran kepala Kampung dalam pembangunan 

infrastruktur jalan di Kampung Gunung Tapa Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan hasil dari pencatatan yang 

dihasilkan dari teknik observasi dan wawancara yang 

berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang 

diteliti.23 Data-data ini berupa, catatan-catatan dokumen, 

surat-surat dan buku-buku dan sebagainya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

4. Populasi dan Sampel  

a.  populasi 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau 

individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap objek atau nilai yang akan diteliti dalam populasi 

dapat berupa orang, lembaga, media dan sebagainya.12 

Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen atau 

anggota dari seluruh wilayah yang menjadi sasaran 

penelitian. Maka populasi dalam penelitian ini adalah 

Masyarakat (2,612 Orang) Di Kampung Gunung Tapa 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 

b.  Sampel  

Sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang di 

jadikan objek penelitian. Sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Penentuan sampel dalam teknik ini 

dengan pertimbangan khusus sehingga ayak dijadikan 

sampel. Purposive sampling adalah penelitian menentukan 

sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan 

                                                             
12Wiratama, Metode Penelitian : Lengkap Praktis dan Muda di Pahami, 81. 
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tertentu, jadi sampel diambi secara acak tetapi ditentukan 

sendiri oleh peneliti. Setempel yang di gunakan pada 

penelitian ini antara lain: Kepala Kampung, Perangkat 

Kampung Gunung Tapa (7 Orang), Tokoh Adat Kampung 

Gunung Tapa (1 Orang), Tokoh Agama Kampung Gunung 

Tapa (1 Orang), Tokoh Pemuda Kampung Gunung Tapa (2 

Orang), Masyarakat Kampung Gunung Tapa (5 Orang), RT 

Kampung Gunung Tapa (3 Orang), maka dalam hal ini 

sempel berjmlah (20 Orang) yang dilakukan di Kampung 

Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang.  

5. Metode Pengolahan Data 

Apabila data telah terkumpul maka akan dilakukan 

pengolahan data dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a. Sistemating adalah melakukan pengecekan data/bahan 

yang diperoleh secara terarah, beraturan dan sistematis 

sesuai dengan klasifikasi data yang diperoleh. 

b. Editing adalah pemeriksaan data yang bertujuan untuk 

mengurangi kesalahan maupun kekurangan di dalam 

pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengoreksi 

kelengkapan jawaban, tulisan keseragaman satuan data 

sudah benar atau relevan dengan data penelitian di 

lapangan ataupun dari literature. 

6.  Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data 

kualitatif dengan teknik berfikir dedukatif. Metode berfikir 

dedukatif yaitu menggunakan Analisis yang berpijak dari 

pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum, 

kemudian diteliti hasilnya dapat memecahkan persoalan kasus.13 

 

                                                             
13 Muhammad Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra 

Aditya, 2004), 127. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Sistem penulisan proposal skripsi merupakan bagian awal 

dalam sebuah karya ilmiah, maka dari itu sistematika dalam 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN, berisi penjelasan mengenai pengasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI, berisi penjelasan mengenai 

landasan teori yang mendasari penelitian, Pengertian Fiqh 

Siyasah, Ruang Lingkup Fiqh Siyasah, Pengertian Siyasah 

Tanfiẓiyyah, Ruang Lingkup Siyasah Tanfiẓiyyah Pembangunan 

Desa menurut Undang-undang Nomor 06 tahun 2014, Teori 

Peran.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, berisi penjelasan 

mengenai gambaran umum objek serta penyajian fakta dan data 

penelitian.  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN, berisi penjelasan mengenai 

Analisis data penelitian dan temuan penelitian.  

BAB V PENUTUP, bab ini berisikan kesimpulan dan 

rekomendasi.   
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BAB III  

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Kampung Gunung Tapa 

Gunung Tapa adalah salah satu desa/kelurahan di 

Kecamatan Gedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang, 

Provinsi Lampung. Pada abad ke-13 Orang Pribumi 

keturunan Said membuka lahan hutan rimba menjadi 

pemukiman yang dikenal Desa Gunung Tapa. Asal mula 

diberi Nama Desa Gunung Tapa adalah karena dahulu di 

daerah tersebut banyak perbukitan dan dataran tinggi tempat 

orang Pribumi Bertapa. 

Desa pada tahun 1970 yaitu lintas sungai dengan 

transportasi perahu karena jalan darat masih berupa hutan. 

Sehingga pada zaman dahulu tidak adanya kendaraan 

bermotor apalagi mobil sangat jarang termasuk sepedah roda 

dua. Masyarakat yang bermukim disana masih menggunakan 

gerobak kerbau.  

Pada tahun 1990 berdirinya pabrik gula PT. Indo 

Lampung Perkasa (ILP) sebagian dari tanah dan hak dibuka 

menjadi perkebunan tebu dan masyarakatnya diberi ganti 

rugi. Sejak itulah Desa Gunung Tapa dikenal di berbagai 

kalangan masyarakat hingga keluar daerah.14 

Adapun nama-nama Kepala Kampung Gunung Tapa 

sampai sekarang adalah sebagai berikut: 

                                                             
14 Pemerintah Kampung Gunung Tapa, “Profil ` Gunung Tapa,” in 

Dokumen RPJMK Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng (Tulang 
Bawang Barat: Pemerintahan Kampung, 2019), 9. 
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TABEL 3.1 

Daftar nama-nama Kepala Kampung Gunung Tapa 

No. NAMA 

MASA 

BAKTI JABATAN 

1. Suherni 2009-2010 

Penjabat 

Kepala 

Kampung 

2. Mansyur OE 2010-2012 

Penjabat 

Kepala 

Kampung 

3. Sodrianto 
2012-2017 

Kepala 

Kampung 

4. Nurmansyah 
2017-2023 

Kepala 

Kampung 

5. Yudi Saputra 
2023- Sekarang 

Kepala 

Kampung 

Sumber data : Dokumen RPJMK Kampung Gunung Tapa 

Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang 

Tahun 2023 

 

2. Visi Misi Kampung Gunung Tapa 

1. Visi  

a) AMAN       :  Pembangunan yang dilakukan 

secara bersama- 

sama oleh seluruh komponen 

masyarakat dengan situasi dan 

kondisi sosial, ekonomi, budaya 

yang nyaman, tertib, rukun, 

tentram dan berkeadilan serta 

menjunjung tinggi supremasi 

hukum, demokrasi, toleransi 

antar umat beragama, 

antargolongan, dan antar suku 

untuk mencapai menyeluruh 

dan merata. 
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b) MANDIRI       : Suatu kondisi adanya 

peningkatan dukungan  

kemandirian masyarakat, 

dengam mengoptimalkan 

potensi dacrah dan menggali 

sumber-sumber pendapatan 

daerah dengan tetap berpegang 

kepada budaya dan kearifan 

lokal. 

c) SEJAHTERA :  Suatu kondisi dimasyarakat yang 

mempunyai  

tingkat kehidupan yang baik 

dengan meningkatkan. 

2. Misi 

a. Meningkatkan Kualitas, Ketentraman, 

Keagamaan dan Kebudayaan Masyarakat. 

b. Meningkatkan Akses dan Kualitas Pelayanan, 

Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur 

Wilayah. 

c. Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Untuk 

Mengurangi Angka Pengangguran dan 

Kemiskinan. 

d. Meningkatkan Penyelenggaraan Tata Kelok 

Pemerintahan Berkualitas, Bersih dan Transparag 

Untuk Meningkatkan Daya Saing Daerah, 

Sinergitas Wilayah dan Berkembangnya 

Kampung Sejahtera dan Mandiri. 

e. Meningkatkan Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Yang Berkualitas dan Berkelanjutan.  

3. Struktur Kepengurusan Di Kantor Kampung 

Gunung Tapa. 

  Berdasarkan sistem pemerintahan lainnya, 

Gunung Tapa memiliki struktur pemerintah atau 

kepengurusan yang menjadi penggerak dalam 

menjalankan segala kepentingan masyarakat demi 
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tercapainya sebuah tujuan Kampung tersebut. Struktur 

yang tersusun merupakan dari adanya sebuab 

kerjasama dalam menjalankan tugas untuk membantu 

masyarakat Kampung dan dalam rangka mencapai 

tujuan dan sebuah Kampung tersebut, oleh karena itu 

sebuah lembaga pemerintahan haruslah memiliki 

aparat-aparat pemerintahaan yang mumpuni dari 

berbagai aspek yang dibutuhkan oleb masyarakat 

setempat.  

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan 

saat ini Kampung Gunung Tata sudah dipimpin oleh 

kepala Kampung dan Karena untuk mencapai sebuah 

Pembangunan Kampung diperlukan seorang 

pemimpin dan jajarannya beserta masyarakat setempat 

untuk saling bahu-membahu membangun Kampung 

tersebut. 

Demikian sedikit sedikit gambaran 

mengenai struktur Organisasi Pemerintahan Kampung 

Gunung Tapa. Adapun strruktur organisasi 

pemerintahan Kampung Gunung Tapa Kecamatan 

Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang adalah 

sebagai berikut 
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Tabel 3.2 Struktur Organisasi Kampung Gunung Tapa  

 
 

4. Kondisi Geografis. 

a. Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan 

  : 30 km 

b. Jarak dari IbuKota/Kabupaten  

  : 100 km 

c. Jarak dari IbuKota Provinsi    : 

200 km 

5. Kondisi Masyarakat 

Penduduk Kampung Gunung Tapa terdiri dari 

berbagai macam suku namun suku yang paling 

dominann suku Lampung. Secara topografis wilayah 

Kampung Gunung Tapa sebagian besar daerahnya 

merupakan dataran rendah. Mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, dan 

buruh tani. 

 

 

 

KEPALA TIYUH

YUDI SAPUTRA

KAUR UMUM 

MUHAIMIN

KASI 
PEMBANGUNAN

EDI PRAYITNO

KAUR 
KESEJAHTERAAN

AGUS NOPIANTO

KADUS

MUKSIN

SEKRETARIS 
TIYUH

SAIFUL HADI

KASI 
PEMERINTAHAN

TOMAS EDISON

KAUR KEUANGAN 

EKA CANDRA

KASI 
PERENCANAAN

MUHIDIN
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B. Peran Kepala Kampung Dalam Pembangunan Infrastuktur 

Jalan di Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng 

Kabupaten Tulang Bawang 

1. Program Pembangunan Kepala Kampung Gunung Tapa 

Dalam Infrastruktur Pembangunan Jalan 

   Pembangunan Kampung pada umumnya 

bertujuan memberikan kemakmuran dan mensejahterakan 

masyarakat Kampung. Pembangunan Kampung adalah 

perpaduan’ kegiatan pemerintahan Kampung dan masyarakat 

Kampung. Pembangunan Kampung dilaksanakan oleh kepala 

Kampung bersama aparatur Kampung serta melibatkan 

masyarakat Kampung. Keberhasilan pelaksanaan dalam 

pembangunan ditingkat Kampung pada dasarmya ditentukan 

oleh sejauh mana komitmen dan konsisten pemerintahan 

Kampung dan masyarakat untuk saling berkerjasama 

membangun Kampung menjadi Kampung lebih maju dan 

lebih mandiri. Sekretaris Kampung Gunung Tapa Bapak 

Saiful Hadi mengatakan ada beberapa program pembangunan 

Kampung yang disesuaikan dengan kebutuhan dan merupakan 

masalah-masalah dari tiap-tiap dusun melalui aspirasi 

masyarakat Kampung, maka Tugas Kepala Kampung dalam 

melaksanakan pembangunan Kampung antara lain sebagai 

berikut:  

a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung  

1) Penghasilan Tetap dan Tunjangan kepala Kampung dan 

perangkat Kampung. 

2) Operasional Perkantoran. 

3) Operasional Kelembagaan. 

4) Insentif RT.  

5) Pengelolaan Administrasi kependudukan. 

6) Statistik dan kearsipan. 

b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Kampung  

1) Pembangunan Jalan  

2) Pembangunan Jembatan  
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3) Pembangunan pembatas Kampung dan Gorong-

gorong 

4) Pembangunan Sumur Bor dan Lampu Jalan  

c. Bidang Pembinaan Masyarakat  

1) Karang Taruna  

2) Pengajian Ibu-Ibu  

d.    Bidang Pemberdayaan Masyarakat  

1) Pelatihan pemerintah Kampung dan BHP  

2) Pelatihan Peningkatan Kapasitas PKK  

3) Pelatihan Kader Posyandu15 

 Dalam mewujudkan pembangunan tersebut kepala 

Kampung bersama aparatur Kampung dan masyarakat harus 

saling bekerja sama dalam menjaga dan merawat 

pembangunan yang sudah ada sesuai dengan pasal 78 

undang-unfang nomor 06 tahun 2014 tentang pembangunan 

Desa.  

 

Berdasarkan program pembangunan Kampung Gunung 

Tapa diatas adapun program pembangunan yang sudah 

terlaksana adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung. 

Kepala Kampung Gunung Tapa telah membangun 

beberapa fasilitas dalam hal sarana dan prasarana 

antara lain: pembangunan jalan Kampung, 

penerangan lampu jalan dan tugu pembatas jalan. 

Pembangunan tersebut telah dirasakan oleh 

masyarakat Kampung Gunung Tapa salah satunya 

adalah bapak Muksin masyarakat Kampung ia 

mengatakan dengan adanya perbaikan sarana dan 

prasarana Kampung terutama jalan Kampung maka 

                                                             
15 Saiful Hadi (Sekretaris Kampung Gunung Tapa), “Program Pembangunan 

Kampung Dalam Infrastruktur Pembangunan Jalan,” Wawancara Dengan Penulis, 1 
Desember 2023. 
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memudahkan masyarakat dalam melakukan berbagai 

aktivitas dalam memenuhi kebutuhan.16 

b. Dalam menanggulangi kemiskinan ada beberapa 

kebijakan yang sudah terlaksana antara lain: Program 

Keluarga Harapan (PKH), Program Posyandu, 

Program Lansia dan kegiatan stimulant percepatan 

jamban keluarha sehat. Program Keluarga Harapan 

(PKH) sangat membantu warga masyarakat 

Kampung Gunung Tapa salah satunya ialah Ibu Pitri 

ia mengatakan dengan adanya program ini sangat 

membantunya dalam menyelesaikan pendidikan 

anaknya hingga jenjang menengah atas. Untuk 

program posyandu sendiri ibu pitri perangkat 

Kampung mengatakan bahwa program tersebut 

dilaksanakan agar anak-anak, balita, dan lansia 

(lanjut usia) mendapatkan asupan vitamin dan bisa 

memeriksakan kesehatannya secara gratis serta 

mendapatkan obat atau vitamin terhadap apa yang 

dikeluhkan.17 Adanya program jamban schat 

diharapkan warga Kampung Gunung Tapa 

mempunyai pola hidup sehat dan mendukung 

program peningkatan kesehatan masyarakat, sudah 

ada 70 keluarga yang mendapatkan jamban sehat di 

Kampung Gunung Tapa seperti yang  dirasakan oleh 

keluarga Bapak Agus yang mengatakan bahwa ia dan 

keluarganya menjalankan program hidup sehat, 

karena beralih dari jamban tradisional ke jamban 

modern, 18 kemudian Bapak Rahman mengatakan 

bahwa dengan adanya program Jamban dapat 

                                                             
16 Muksin (Kepala Dusun), “Program Pembangunan Kampung Yang Sudah 

Terlaksana,” Wawancara Dengan Penulis, 1 Desember 2023. 
17  Pitri (Koordinator PKH Kampung Gunung Tapa), “Program 

Pembangunan Kampung Dalam Penanggulangan Kemiskinan,” Wawancara Dengan 
Penulis, 1 Desember 2023. 

18 Agus (Ketua RT), “Program Jamban Sehat,” Wawancara Dengan 
Penulis, 1 Desember 2023. 
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mencegah berkembangnya penyakit yang di sebabkan 

oleh kotoran manusia dan program ini sangat 

berpengaruh bagi kesehatan masyarakat.19 

  Adapun program pembangunan 

Kampung Gunung Tapa yang belum terlaksana yaitu: 

Pembangunan di bidang ekonomi ada Badan Usaha 

Milik Kampung (BUMN), Bapak Yudi Saputra 

mengatakan program BUMN ini masih dalam tahap 

pembahasan dan akan segera terealisasi pada tahun 

2024. Selain BUMN dibidang pembangunan fisik ada 

juga program yang belum terlaksana yaitu saluran 

drainase, jalan yang tidak merata, talut pembatas 

jalan, yang akan dimulai pada tahun 2023. 

 

Tabel 3.3 

 Anggaran Pendapatan Dan Belanja Kampung Gunung Tapa 

1 PENDAPATAN TRANSFERAN Rp.1.830.055.867,0

0 

 a. Dana Kampung Rp. 

1.211.868.000,00 

b. Alokasi Dana 

Kampung 

Rp. 280.098.925,00 

c. Subsidi Penyetaraan 

SILTAP 

Rp. 13.550.167,00 

d. Bagian Dari Hasil 

Pajak dan 

Retribusi 

Rp. 27.910.890,00 

E Bantuan Kabupaten / 

Kota  

Rp. 3.877.900,00 

2

. 

BELANJA KAMPUNG  

 a. Bidang Rp. 454.097.732,00 

                                                             
19 Rahman (Ketua RT), “Program Jamban Sehat,” Wawancara Dengan 

Penulis, 1 Desember 2023. 
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 Penyelenggaraan 

Pemerintah 

Kampung 

 i Sub. Bidang 

penyelenggaraa

n belanja siltap, 

tunjangan dan 

operasional 

pemerintahan 

Kampung 

Rp. 387.895.345,00 

ii Sub. Bidang 

Administrasi 

Kependudukan, 

pencatatan sipil, 

statistic dan 

kearsipan 

Rp. 55.454.900,00 

iii Sub. Bidang 

Tata Praja 

Pemerintahan, 

Perencanaan, 

keuangan & 

Pelaporan 

Rp. 7. 987.637,00 

B Bidang Pelaksanaan 

Pembangnan 

Kampung 

Rp. 469.923.600,00 

 i Sub. Bidang 

pendididkan 

Rp. 33.500.000,00 

ii Sub. Bidang 

Kesehatan 

Rp. 195.620.800,00 

ii

i 

Sub. Bisang 

perkerjaan 

umum dan 

Penataan 

ruang 

Rp. 70.000,00 

iv Sub. Bidang Rp. 16.317.000,00 
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kawasan 

Pemukiman  

v Sub. Bidang 

perhubungan, 

komonikasi & 

informatika 

Rp. 45.900.000,00 

vi Sub. Bidang 

energy & 

sumber daya 

mineral  

Rp. 60.500.000,00 

c.  Bidang Pembinaan 

Masyarakat 

Kampung 

Rp. 17.800.000,00 

 i Sub. Bidang 

ketentraman, 

ketertiban 

Umum & 

perlindungan 

masyarakat 

Rp. 17.800.000,00 

d. Bidang 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Kampung 

Rp. 77.250.000,00 

 i Sub. Bidang 

Peningkatan 

Kapasitas 

Aparatur Desa 

Rp. 77. 250.000,00 

e. Bidang 

Penanggulangan 

Bencana, Keadaan 

Darurat & Keadaan 

Mendesak 

Rp. 730.000.000,00 

 i Sub. Bidang 

keadaan Darurat 

Rp. 730.000.000,00 

  Jumlah Rp. 
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Belanja 2.637.890.345,00 

 Suplus Defisit Rp. 957.790,00 

3

. 

Pembiayaan Kampung Rp. 955.978,00 

 a

. 

Penerimaan 

Pembiayaan 

Rp. 955.978,00 

b

. 

Pengeluaran 

Pembiayaan 

Rp. 0,00 

 Sisa lebih Kurang 

Perhitungan 

Anggaran 

Rp. [957.478,00] 

Sumber data : Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Gunung 

Tapa 

 

Tabel 3.4 

Daftar Program Kerja Pemerintahan Kampung Gunung Tapa 

N

o. 

Bidang/jenis 

kegiatan 

 

lok

a

s

i 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vol

um

e 

Sasaran/

manfaat 

Perkir

aan 

Wakt

u 

pelak

sanaa

n 

Perkiraa

n Biaya 

dan 

sumber 

pembiy

ayaan 

 bidang Jenis 

 

 

Jumlah 

(Rp) 

1 

 

Penyele

nggaraa

n 

Pemerint

ahan 

Kampun

g 

Penghasi

lan 

Tetap 

Kepala 

Kampun

g/ 

aparatur 

Kam

pung 

12 

kali 

kepala 1 

tahun 

301.200

.000 
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Kampun

g 

 Operasio

nal 

perkanto

ran 

Kampun

g  

Kam

pung 

12 

kali 

Kepala 1 

tahun 

 

35.234.

000  

Operasio

nal BHP 

Kam

pung 

1 

pak

et 

Ketua 1 

tahun 

17.290.

000 

Penyele

nggaraa

n 

Musyaw

arah 

Kampun

g 

Kam

pung 

1 

pak

et 

aparatur 1 

tahun 

7.450.0

00 

Kegiatan 

operatio

nal 

RT/RW 

Kam

pung 

12 

kali 

Kepala 1 

tahun 

7.947.0

00 

  

Operasio

nal 

Lembag

a 

Kemasy

arakatan 

Kam

pung 

1 

pak

et 

Ketua 1 

tahun 

50.765.

000 

 Pengelol

aan 

Informas

i 

Kampun

g ( 

Penyusu

Kam

pung 

1 

pak

et 

aparatur 1 

tahun 

9.525.0

00 
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nan 

Profil 

Dan Peta 

Aset 

Kampun

g ) 

Penyele

nggaraa

n 

Perenca

naan 

Kampun

g 

(Penyus

unan 

RKPAp

dPekon) 

    3.000.0

00 

 Pengada

an 

sarana 

dan 

prasaran

a 

perlengk

apan 

kantor 

    8.000.0

00 

Bantuan 

Keuanga

n  

    8.800.0

00 

Jumlah Per Bidang 

 

1.303.1

21.000 

2. 

 

Pemban

gunan 

Kampun

g 

Pemban

gunan 

pemagar

an Balai 

Kam

pung 

30

M 

Masyara

kat 

90 

hari 

30.854.

000 
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Kampun

g 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengand

aan 

Sarana 

Dan 

Prasaran

a 

informas

i dan 

Komunii

kasi 

(website

) 

Kam

pung 

1 

Pak

et 

Masyara

kat 

30 

hari 

 

45.900.

000  

Kegiatan 

Stimulas

i Jamban 

Keluarg

a 

Kam

pung 

1 

pak

et 

Masyara

kat 

30 

hari 

40.000.

000 

Pemban

gu nan 

Perkeras

an Tugu 

Pembata

s Jalan 

Serta 

Peneran

gan 

Lampu 

Jalan 

Kam

pung 

2.5

00 

Masyara

kat 

90 

hari 

25.799.

000 

Pemban

gunan 

Draninas

e 

Kam

pung 

45

M 

Masyara

kat 

90 

hari 

 

25.250.

000  
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Jumlah Per Bidang 

 

167.583

,00 

3. 

 

Pemberd

ayaan 

Masyara

kat 

Pelatiha

n 

pemerint

ahan 

Kampun

g dan 

BHP 

Kam

pung 

1 

Kal

i 

pemerin

tahan 

Kampun

g dan 

BHP 

1 

Tahun 

12.080.

000 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatiha

n 

Siekued

es 

Kam

pung 

1 

Kal

i 

Kampun

g 

1 

Tahun 

4,280.0

00 

  

Pelatiha

n 

Adminis

trasi Dan 

Hukum 

Kam

pung 

1 

Kal

i 

Kampun

g 

1 

Tahun 

8.905.0

00 

Pelayana

n 

Pendidik

an dan 

kebuday

aan 

(insentif 

Guru 

PAUD 

dan 

Guru 

Keagam

aan) 

Kam

pung 

1 

Kal

i 

Guru 

PAUD 

dan 

Guru 

Keagam

aan 

1 

Tahun 

24.500,

00 

Pelatiha Kam 1ka Bumdes 1 2.980.0
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n 

Pengem

bangan 

bumdes 

setra 

Penyerta

an 

Modal  

pung li Tahun 00 

  

Pelatiha

n 

Peningk

atan 

Kapasita

s Kader 

Pemberd

ayaan 

Masyara

kat 

Kam

pung 

1 

Kal

i 

Kader 

Pember

dayaan 

1 

Tahun 

19.700.

543 

Jumlah Per Bidang 

 

50.395.

543 

Jumlah Total 

 

1.521.0

99.543 

 

2. Peran Kepala Kampung Terhadap Pembangunan 

Infrastruiktur Perbaikan Jalan Di Kampung Gunung 

tapa 

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dimasyarakat. Kedudukan dalam hal ini diharapkan 

sebagai posisi tertentu dalam masyarakat yang mungkin 

tinggi, sedang-sedang saja atau rendah. Kedudukan adalah 

suatu wadah yang isinya adalah hak dan kewajiban 

tertentu, sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat 

dikatakan sebagai peran. Oleh karena itu, maka seseorang 

yang mempunyai kedudukan tertentu dapat dikatakan 
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sebagai peran (role accupant). Suatu hak sebenarnya 

merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat, 

sedangkan kewajiban adalah baban atau tugas.  

Peran secara umum adalah kehadiran didalam 

menentukan suatu proses keberlangsungan. Peran 

dimaknai sebagau tugas atau pemberian tugas kepada 

seseorangt atau sekumpulan orang.  

Sementara itu, pembangunan adalah suatu upaya 

perubahan yang berlandaskan pada suatu pilihan 

pandangan tertentu yang tidak bebas dari pengalaman 

(sejarah), realitas keadaan yang sedang dihadapi, serta 

kepentingan pihak-pihak yang membuat keputusan 

pembangunan. Pembangunan memiliki makna yang 

ganda. Yang pertama adalah pembangunan yang lebih 

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi yang difokuskan 

pada masalah kuantitatif dari produksi dan penggunaan 

sumber daya. Yang kedua adalah pembangunan yang 

lebih berorientasi pada perubahan dan pendistribusian 

barang-barang dan peningkatan hubungan sosial. Makna 

yang kedua lebih berorientasi pada pembangunan sosial 

yang berfokus pada pendistribusian perubahan dalam 

struktur dari masyarakat yang diukur dari berkurangnya 

diksiminasi dan eksploitasi serta meningkatnya 

kesempatan yang sama dan distribusi yang seimbang dari 

keuntungan pembangunan pada keseluruhan komponen 

masyarakat. 

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

peran dari Kepala Kampung Gunung Tapa dalam 

pembangunan infrastruktur perbaikan jalan di Kampung 

Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang. Maka penulis uraiakan hasil dari 

wawancara terhadap informan berdasarkan indikator 

penelitian sebagai berikut :  

1. Tahap Perencanaan Pembangunan  
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Pembangunan Kampung direncanakan secara 

berjangka yaitu :  

a) Rencana pembangunan jangka menengah 

Kampung untuk jangka waktu 6 tahun.  

b) Rencana pembangunan tahunan Kampung atau 

yang disebut Rencana Kerja Pemerintah 

Kampung, merupakan penjabaran dari Rencana 

Pembangunan Jangka menengah Kampung untuk 

jangka menengah 1 tahun.  

Rencana pembangunan jangka menengah 

Kampung dan rencana kerja pemerintah Kampung 

merupakan pedoman dalam penyusunan anggaran 

pendapatan dan belanja Kampung yangg diatur dalam 

peraturan pemerintah. Perencanaan pembangunan 

Kampung tersebut diselenggarakan dengan 

mengikutsertakan masyarakat Kampung melalui 

musyawarah perencanaan pembangunan Kampung.  

Sistem perencanaan pembangunan Kampung 

adalah salah satu bentuk atau wujud tata kelola 

pemerintahan di Kampung yang lebih baik, demokratis 

dan pembangunan yang berkelanjutan serta dalam rangka 

penyelenggaraan Pemerintah Kampung maka disusun 

perencanaan pembangunan Kampung sebagai satu 

kesatuan dalam sistem pembangunan Nasional.  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada saat 

penelitian berlangsung, terdapat beberapa permasalahan 

yang menarik untuk ditelaah yaitu mekanisme 

penyusunan perencanaan pembangunan. Mekanisme 

perencanaan dimulai. Dengan musyawarah Rencana 

Pembangunan ditingkat Kelurahan atau Kampung. Sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, perencanaan 

pembangunan pedesahan harus melibatkan partisipasi 

masyarakat yang harus diawali dari kegiatan yang disebut 

sebagai “Musyawarah Rencana Pembangunan Kampung 

(Musrenbangdes). Kegiatan ini dilaksanakan pada 
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lingkup Kampung sebagai forum untuk menyerap 

aspirasi warga mengenai masalah-masalah yang 

dirasakan dan kebutuhan program atau kegiatan 

pembangunan. Aspirasi mana selanjutnya dibawa ke 

forum yang lebih tinggi, melalui kegiatan yang disebut 

Musrenbangdes (Musyawarah Rencana Pembangunan 

Kampung).  

Mengamati bagaimana pelaksanaan 

Musrenbangdes yang ada di Kampung Gunung Tapa, 

Bapak Tomas Edison Perangkat Kampung mengatakan 

ketua atau perangkat Kampung Gunung Tapa hadir turut 

serta membahas rencana pembangunan Kampung serta 

mendengarkan aspirasi warga mengenai rencana 

pembangunan. Kampung Gunung Tapa perencanaan 

pembangunan sudah berjalan dengan baik dimana 

masyarakat dilibatkan secara penuh dalam tahapan 

perencanaan. Namun yang menjadi permasalahannya 

hanya ada beberapa warga saja yang ikut serta atau 

terlibat dalam musyawarah tersebut dengan demikian 

tidak semua yang hadir mempresentasikan masalah dan 

kebutuhan masyarakat. Situasi ini tentu dapat berdampak 

tidak terakomodasikannya kepentingan atau kebutuhan 

masyarakat. 20Indikasinya bahwa usulan prioritas 

pembangunan yang dihasilkan pada kegiatan 

Musrenbangdes ternyata tidak merata. Bapak Toni dan 

Bapak Yogi Tokoh Pemuda mengatakan masyarakat 

Kampung Gunung Tapa bahwa dalam pelaksanaan 

musyawarah Kampung kurang melibatkan masyarakat 

Kampung sehingga aspirasi masyarakat Kampung tidak 

tersampaikan dengan baik. 

Dengan adanya pasal 78 undang-undang nomor 6 

tahun 2014 tentang pembangunan Kampung maka lebih 

memperkuat sikap kebersamaan, kekeluargaan dan 

                                                             
20 Thomas Edison (Perangkat kampung Gunung Tapa), “Program 

Pengawasan Pembangunan,” Wawancara Dengan Penulis, 4 Desember 2023. 
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kegotongroyongan Kampung Gunung Tapa  menurut 

bapak Muhidin dengan adanya pembangungan Desa lebih 

mempererat silahturahmi antar warga Kampung Gunung 

Tapa. Karena warga akan bersama-sama terjun dalam 

membangun suatu pembangunan yang ada di Kampung 

Gunung Tapa21. 

Oleh sebab itu pada waktu yang akan datang 

ketentuan tentang proses penyusunan rencana 

pembangunan Kampung yang bagus tersebut adalah 

dengan melibatkan pasrtisipasi masyarakat Kampung. 

Kemudian perangkat Kampung dapat memonitor dan 

mendorong kegiatan tersebut, Schingga semua masalah, 

kepentingan dan kebutuhan warga Kampung dapat 

terpenuhi. Selanjutnya mengenai Musyawarah Kampung 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam petunjuk 

pelaksaan Musyawarah. 22 

Rencana pembangunan (Musrenbangdes) 

Kampung Gunung Tapa bahwa Musrenbangdes 

mencakup unsur dilingkup Kampung seperti tokoh 

pemuda, pengurus PKK, pos PAUD, Karangtaruna. 

Karena unsur ini belum terlibatkan maka pada waktu 

mendatang petunjuk Musrenbangdes perlu dilaksanakan 

dengan baik supaya tidak terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan.  

 

 

2. Tahap Pelaksanaan Pembangunan  

Dalam hal ketentuan menyatakan pelakanaan 

program sektor atau program daerah didelegasikan 

kepada Kampung, maka Kampung mempunyai 

kewenangan untuk mengurus, pelaksanaan program 

                                                             
21 Muhidin (Perangkat Kampung Gunung Tapa), “mplementasi 

Pembangunan Kampung”. Wawancara Dengan Penulis, 4 Desember 2023 
22 Toni dan Yogi (Tokoh Pemuda kampung Gunung Tapa), “Tahap 

Pelaksanaan Pembangunan Kampung,” Wawancara Dengan Penulis, 4 Desember 
2023. 
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sektor atau program daerah dibahas dan disepakati 

dalam musyawarah Kampung yang diselenggrakan 

oleh BPD. Dalam hal pembahasan dalam musyawarah 

Kampung tidak menyepakati teknik pelaksanaan 

program sektor atau program daerah, Kepala 

Kampung dapat mengajukan keberatan atas bagian 

dari teknis pelaksanaan yang tidak disepakati, disertai 

dasar pertimbangan keberatan dimaksud kepada 

bupati/walikota.  

Berdasarkan ketentuan yang tertera dalam 

UndangUndang Nomor 06 tahun 2014 Tentang Kampung 

Pasal 81 ayat maka pelaksanaan pembangunan Kampung 

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Kerja Pemerintah 

Kampung. Tampaknya hal tersebut belum terlaksana 

dengan baik di Kampung Gunung Tapa Bapak Jamhur 

Tokoh Adat mengatakan bahwa pelaksanaan 

pembangunan perbaikan jalan di Kampung Gunung Tapa 

belum sesuai dengan perencanaan, dimana pada saat 

perencanaan pembangunan Kampung telah 

merencanakan pembangunan perbaikan jalan, namun 

sampai saat ini belum sepenuhnya terlaksana.23 Maka hal 

ini perlu diperhatikan lagi, kemudian Bapak Ahmad 

Junaidi Selaku Tokoh Agama mengatakan pembangunan 

di kampung Gunung Tapa sudah cukum baik, hanya saja 

yang kurang adalah  tenaga TPA serta Risma yang 

kurang aktif , hal ini yang membuat belajar Agama 

kurang kondusif.24 

3. Tahap Pengawasan Pembangunan  

Pengawasan merupakan suatu bentuk 

pendampingan yang melibatkan suatu pola bentuk 

hubungan pemerintahan atau hubungan desentralistik. 

                                                             
23 Jamhur (Tokoh Adat), "Tahap Pelaksanaan Pembangunan Kampung," 

Wawancara Dengan Penulis, 4 Desember 2023. 
24 Ahmad Junaidi (Tokoh Agama), “Tahap Pelaksanaan Pembangunan 

Kampumg,” Wawancara Dengan Penulis, 4 Desember 2023. 
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Pelaksanaan pengawasan pada dasarnya untuk 

menghindari adanya kemungkinan penelewengan atau 

penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai, melalui 

pengawasan diharapkan terciptanya tujuan yang 

direncanakan secara efektif dan efisien. Dan melalui 

pengawasan terciptanya suatu aktivitas yang berkaitan 

erat dengan suatu penentuan atau mengenai sejauh mana 

pelaksanaan kinerja yang sudah dilaksanakan. 

Pengawasan juga dapat mengetahui sejauh mana 

kebijakan dan keputusan serta penyimpangan pimpinan 

yang menjalankan pelaksanaan kerja tersebut. 

Bapak Yudi Saputra Kepala Kampung 

mengatakan bahwa dibidang pengawasan, pemerintah 

memberikan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 

pemerintahan Kampung Inspektorat Kabupaten atau 

Kota, menjalankan fungsi pengawasan dengan 

memberikan monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan urusan pemerintahan di Kampung. 

Disamping itu, pemerintah juga memberikan sanksi 

kepada kepala Kampung, perangkat Kampung, dan 

anggota badan permusyawaratan Kampung (BPD) 

apabila terdapat pelanggaran dan penyimpangan dalam 

penyelenggraan pemerintahan. Mencermati hal tersebut, 

adapun sistem pengawasan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan Kampung Gunung Tapa belum jelas, 

dikarenakan hubungan Kampung dengan supra Kampung 

sebatas dianggap sebagai Susunan pemerintahan dibawah 

subsistem pemerintahan daerah kabupaten atau kota.25 

Kemudian mengenai partisipasi masyarakat 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 

06 Tahun 2014 Tentang Kampung, masyarakat Kampung 

dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dalam 

                                                             
25 Yudi Saputra (Kepala Tuyuh),”Tahap Pelaksanaan Pembangunan 

Kampung,” Wawancara Dengan Penulis, 4 Desember 2023. 
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forum musyawarah Kampung. Hal ini adalah titik 

kemajuan demokrasi Kampung dengan melibatkan peran 

serta masyarakat dalam Setiap tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan Kampung. 

Namun hal tersebut belum terlaksana dengan baik dimana 

pengawasannya yang masih kurang, dikarenakan 

masyarakan kurang memahami dan menjalankan 

fungsinya, berdasarkan Undang-Undang Nomor 06 

Tahun 2014 Tentang Kampung. Bapak Yur mengatakan 

bahwa kita sebagai masyarakat awam tidak begitu 

memahami akan fungsi masyarakat sebagaimana yang 

dimaksud dalam Undang-Undang Nomor O06 Tahun 

2014 Tentang Kampung. Maka untuk selanjutnya hal ini 

perlu untuk diperhatikan salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan tersebut iyalah diperlunya sosialisasi 

ataupun pembinaan terhadap masyarakat, agar 

masyarakat bisa ikut berpartisipasi terhadap 

pembangunan Kampung sekaligus pembangunan 

daerah.26 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan 

Pembangunan Kampung Gunung Tapa 

 Pemerintah dalam menjalankan tugas dan fungsi 

tidak selamanya berjalan dengan lancar dan baik seperti 

diharapkan, terkadang dalam pelaksanaanya pemerintah 

akan mendapati faktor penghambat atau kendala-kendala, 

namun disamping itu ada pula faktor-faktor yang menjadi 

pendukung dan pemerintahan untuk melaksanakan tugas 

dan fungsinya pemikian halnya dengan pelaksanaan 

pembangunan intrastruktur perbaikan jalan di Kampung 

Gunung Tapa pelaksanaan pembangunan di Kampung 

Gunung Tapa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu 

                                                             
26 Yur (Masyarakat Kampung Gunung Tapa),”Tahap Pelaksanaan 

Pembangunan Kampung,” Wawancara Dengan Penulis, 4 Desember 2023. 
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faktor pendukung maupun faktof penghambat dari 

pembangunan itu sendiri.  

Bapak Yudi Saputra Kepala Kampung 

mengatakan ada beberaps faktor pendukung dalam 

pembangunan Kampung Gunung Tapa adalah :  

a. Pengadaan Lahan/Pembebasan Lahan  

Salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pembangunan di Kampung Gunung Tapa adalah 

pembebasan lahan/tanah. Pembebasan lahan menjadi 

faktor penting untuk diselesaikan sebelum dimulainya 

suatu pembangunan. Masyarakat Kampung Gunung 

Tapa membantu memberikan hibah dan mereka tidak 

merasakan keberatan jika harus memberikan sedikit 

lahannya untuk suatu pembangunan Kampung, hal ini 

membuat pembangunan di Kampung Gunung Tapa 

dapat berjalan dengan cepat.  

b. Kesadaran Masyarakat  

Bapak Yudi Saputra kepala Kampung 

Gunung Tapa mengatakan bahwa kesadaran 

masyarakat merupakan bentuk pastisipasi 

masyarakat dalam pembangunan. Kesadaran 

masyarakat yang dimaksud adalah kesadaran untuk 

ikut serta dan berperan aktif dalam menjaga maupun 

merawat sarana dan prasarana yang telah dibangun 

oleh pemerintah Kampung.” 27 

 

Bapak Yudi Saputra Kepala Kampung mengatakan 

bahwa Faktor Peaghambat pembangunan di Kampung 

Gunung Tapa adalah :  

a. Wilayah yang sangat luas dan anggaran dana 

yang sedikit. 

                                                             
27 Yudi Saputra (Kepala Kampung),”Faktor Pendukung Dalam 

Pembangunan Kampung Gunung Tapa,” Wawancara Dengan Penulis, 5 Desember 
2023. 
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Luasnya wilayah Kampung Gunung Tapa 

dengan banyaknya jumlah penduduk menjadi 

faktor penghambat pembangunan di Kampung 

Gunung Tapa ditambah lagi keterlambatan dana 

yang turun dari pemerintah.  

b. Sulitnya menjangkau bahan-bahan material. 

Letak geografis yang sulit dijangkau 

sarana dan prasarana transportasi yang kurang 

memadai membuat Sulitnya bahan-bahan 

material masuk ke Kampung Gunung Tapa.” 
28 

c. Peran Kepala Kampung. 

Peran kepala Kampung sedikit 

kurang tegas dan kurang cekatan Kepala 

Kampung terhadap Aparatur Kampung 

dalam mengambil suatu keputusan. Setiap 

kali pengambilan keputusan dalam 

menetapkan perihal sesuatu _pasti keputusan 

tersebut dikembalikan lagi kepada yang 

memunta keputusan. 

 

 

                                                             
28 Yudi Saputra (Kepala Kampung),”Faktor Pendukung Dalam 

Pembangunan Kampung Gunung Tapa,” Wawancara Dengan Penulis, 5 Desember 
2023.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan Analisis yang 

dilakukan serta diperkuat dengan data-data yang ditemukan di 

lapangan terhadap penelitian yang menyangkut masalah 

pembangunan di Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung 

Meneng, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut :  

1. Kepala Kampung sudah menjalankan peran secara maksimal, 

dana yang diberikan kepada Kampung Gunung Tapa yang 

sudah dianggarkan untuk pembangunan sudah banyak yang di 

realisasikan oleh Pemerintah di Kampung Gunung Tapa Dan 

tahap perencanaan pelaksanaan dan pengawasan sudah 

dilaksanakan oleh Kepala Kampung tetapi, yang menjadi 

penghambat pembangunan infrastruktur jalan dikarenakan 

dana dari Pemerintah yang kurang, sedangkan dana yang ada 

tidak hanya untuk pembangunan jalan tapi banyak juga 

kegiatan desa yang harus dilaksanakan. 

2. Analisis Siyasah Tanfiẓiyyah Syar’iyyah Tentang Peran 

Kepala Kampung Dalam Pembangunan Infrastruktur 

Perbaikan Jalan Kampung Berdasarkan Pasal 78 Undang-

Undang Nomor 06 Tahun 2014 Tentang Desa Di Kampung 

Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang sudah berjalan sesuai dengan siyasah Tanfiẓiyyah 

syar’iyyah  karena sudah menjalankan amanah sebagai Peran 

Kepala Kampung. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang 

telah diuraikan, penulis akan menyampaikan beberapa 

rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur khususnya di 

Kampung Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten 

Tulang Bawang.  
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Penulis merekomendasikan 3 hal yang dapat digunakan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pemerintah 

Kampung dan masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan yang ada di Kampung Gunung Tapa dalam 

peningkatan pembangunan khususnya pembangunan 

jalan.  

2. Kelancaran akses mobilitas menuju Kampung merupakan 

faktor penting untuk menunjang pembangunan oleh 

karena itu perlu adanya perhatian lebih dari pemerintah 

demi tercapainya kemaksimalan pembangunan tersebut.  

3. Potensi yang ada di Kampung dapat dimaksimalkan 

penggunaanya salah satunya dengan menjadikan potensi 

tersebut sebagai Badan Usaha Milik Kampung (BUMD) 

yang nantinya dapat membuat Kampung lebih mandiri 

dan tidak nergantung pada APBD (Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah) yang dari kabupaten saja. 
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LAMPIRAN 
  



 
 

 
 

LAMPIRAN 1  

PEDOMAN WAWANCARA  

Wawancara Kepala Desa  

1. Bagaimana Sejarah Desa Bakung Udik ?  

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

melaksanakan pembangunan Desa Bakung Udik ?  

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan ?  

4. Bagaimana peran bapak dalam pelaksanaan pembangunan di 

Desa Bakung Udik ?  

5. Upaya apa saja yang sudah dilakukan dalam pelaksanaan 

pembangunan di Desa Bakung Udik ?  

Wawancara Perangkat Desa  

1. Bagaimana Peran Kepala Desa Bakung Udik terhadap 

pembangunan?  

2. Apakah pembangunan yang dilakukan di Desa Bakung Udik 

sudah merata?  

3. Apa saja program-program yang sudah dilaksanakan di Desa 

Bakung Udik?  

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

melaksanakan pembangunan Desa Bakung Udik?  

5. Bagaimana hubungan perangkat Desa dengan Kepala Desa?  

Wawancara Tokoh Masyarakat dan Tokoh Pemuda  



 
 

 
 

1. Bagaimana Sejarah Desa Bakung Udik?  

2. Siapa saja yang pernah menjabat sebagai Kepala Desa Bakung 

Udik?  

3. Bagaimana pendapat Masyarakat terhadap peran kepala Desa 

dalam melaksanakan pembangunan?  

4. Apakah Kepala Desa telah melaksanakan peran nya dengan 

baik?  

5. Apakah program yang dilakukan oleh kepala Desa telah 

sesuai dengan aspirasi masyarakat?  

6. Adakah pengawasan yang dilakukan oleh kepala Desa 

terhadap kegiatan pembangunan?  

7. Adakah masyarakat yang ikut dilibatkan dalam kegiatan 

pembangunan tersebut?  

8. Apa harapan masyarakat Kepada pemerintahan dalam 

pembangunan di Desa Bakung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN 2 

BLANKO KONSULTASI  

 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN 3 

SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

SURAT KETERANGAN RUMAH JURNAL 

 
 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5  

SURAT KETERANGAN IZIN RISET 

 
 



 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN 6 

BALASAN IZIN PENELITIAN 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 
Wawancara dengan Bapak Yudi Saputra Kepala Kampung 

Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang 

 



 
 

 
 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Jamhur Tokoh Adat Kampung 

Gunung Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang 

Bawang 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Muksin Kadus Kampung Gunung 

Tapa Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang 

 

 

  


